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This paper describes application of Fuzzy Expert System for design post harvest treatment of lil i 's cut 
flower freshness. The freshness ofjlower factor during display time as input in the system are attected by 
organoleptic facwrs such as color, aroma, pet$ormance and fondness of flower; physical factors are physic 
color and percent of wilted of flower; and chemicaU biochenrical factor : absorption of holding solution. 
Whereas, the design of post harvest treatments are focused on two mayor treatment, that are pre-cooling time 
and temperdare of storage during two days. Each of the freshness factors giws a degree of contribution in 
determining and evaluating for freshness offlower level. Knowledge base management system is constructed 
using rule based production type, whereas inference nrechanism is developed using Mantdarti inference system. 
The implementation system is used Matlab's Fuzy Toolbox Vs 6.1. 

The verification offkuy expert system wvls done by evaluation of conrpatibility beetween input and output 
factor. that was based on research result by post harvest l i l i  's cut flow*er expert. The result of verificatior~ 
system are pre-cooling time 30 - 60 minutes and temperature of storage during two days at range of 0 - IS°C: 
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PENDAHULUAN 

tntar Bciakang 

Agribisnis dalam masa krisis terbukti mem- 
beri konbibusi yang cukup bearti pada pendapatan 
negara. Salah satunya adalah florikultura. Kornoditas 
florikultura sangat prospektif dan bukan mustahil 
akan menjadi andalan dtvisa sektor pertanian, mcng- 
ingat komoditas ini memiliki kecenderungan pening- 
katan ekspor yang cukup baik. Menurut BPS (2000), 
ekspor bunga potong lndonesia dalam periode 
Januari - Juli 2000 mencapai 60.561 kg dengan nilai 
US$ 183.430. 

Komoditas florikultura lndonesia yang cukup 
terkenal antara lain anggrek, mawar, krisan, gladiol, 
sedap malam, melati dan l i l i .  Bunga lili disukai 
karena bentuknya yang elok dengan warna-warna 
yang cantik, seperti putih, kuning, oranye, krem dan 
merah muda. Jenis lili yang banyak dibudidayakan 
di Indonesia adalah lili asiatik, lili oriental dan krek 
lili. Nilai penjualan bunga lili oriental mencapai 1,5 
miiyar rupiah, l i l i  asiatik mendekati angka 600 juta 
rupiah dan krek lili sebesar 207 juta rupiah. Selain 
memenuhi permintaan dalam negeri, bunga lili juga 
mulai diekspor ke negara lain (Anonim, 1997). 

Penanganan pasca panen bunga potong dibu- 
tuhkan karena walaupun telah terpisah dari tanaman 
induknya, bunga potong masih melakukan metabo- 
lisme. Selain itu, bunga potong juga sensitif terhadap 

suhu. Jika suhu terlalu tinggi, pemakaian makanan 
dan air terjad~ terlalu cepat sehingga penurunan 
kualitas bunga, kelayuan dan bahkan kematian akan 
terjadi sebelum waktunya. Oleh karena itu, sangat 
penting untuk mengetahui penanganan pasca panen 
yang tepat seperti lama pre-cooling dan suhu 
penyimpanan agar kesegaran bunga potong. 

Pre-cooling (pendingin awal) diperlukan 
untuk menghilangkan kotoran dan debu yang me- 
nempel pada bunga dan untuk menurunkan suhu 
lapang sehingga bunga nantinya ttdak cepat layu dan 
lemas. Pre-coolitrg dilakukan segera setelah bunga 
dipanen dan metode yang umum digunakan adalah 
pendingin dengan es. Metode ~ n i  memanfaatkan 
sifat-sifat es  yang dapat menyerap panas pada waktu 
terjadinya perubahan fase cair pada suhu 0°C. Pen- 
dinginan menggunakan es menguntungkan petanl 
karena murah dan mudah untuk mendapatkannya. 
Menurut Holstead (1985). pre-cooling juga memper- 
lambat laju penurunan kualitas bunga. 

Penyimpanan di lemari pendingtn bertujuan 
mengurangi kehilangan air, memelihara kualitas 
bunga, menghambat infeksi bakteri dan jamur, juga 
memperlambat proses-proses latn yang berhubungan 
dengan pertumbuhan dan kelayuan bunga. Disam- 
ping itu, suhu rendah dapat menjaga kualitas bunga 
dan mengurangi penuaan, serta yang terpenting 
adalah dapat memperpanjang umur simpan. Suhu 
rendah mempengaruhi pengorganisasian sel dan 
mengakibatkan peningkatan perrneabilitas membran 
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